
BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat 2 jenis parasitoid telur hama ulat grayak Spodoptera frugiperda pada tanaman 

jagung yaitu Telenomus sp. dan Trichogramma sp. di tiga titik lokasi Desa Huluduotamo 

Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 

2. Parasitoid dengan tingkat persentase tertinggi adalah Telenomus sp. dengan tingkat 

parasitasi sebesar 46.68%.  

 

5.2 Saran 

Disarankan agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan teknik perbanyakan parasitoid telur 

Telenomus sp. dan Trichogramma sp. di laboratorium, yang selanjutnya akan digunakan untuk 

pengendalian hama ulat grayak Spodoptera frugiperda, karena spesies ini yang paling dominan 

di temukan. 
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